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ABSTRAK 

 

Wahyu Syahrul Ramadhan, 622017048, “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Perilaku Islami Bagi Siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Palembang.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan desain 

penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Yang disampaikan oleh responden yakni 

guru Pendidikan Agama Islam SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari semua guru Pendidikan Agama Islam yang ada 

di SMK Muhammadiyah 2 Palembang.   

Tujuan dan manfaat dilakukanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam sebagai pendidik dalam 

meningkatkan kualitas perilaku siswa yang islami, untuk mengetahui peran guru 

pendidikan agama islam sebagai model dan teladan dalam meningkatkan perilaku 

islami siswa. Serta ntuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa yang 

berperilaku atau bersikap kurang baik. Adapun manfaat dilakukannya penelitian 

ini yaitu sebagai sumbangsi pemikiran bagi kelancaran pelaksanaan program 

belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 2 palembang. Sebagai bahan masukan 

bagi kepala sekolah dan guru dalam menetapkan kebijakan dan pentransferan ilmu 

pengetahuan pada siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Sebagai bekal 

para guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan akhlak muliah 

peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Palembang..  

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan kualitas perilaku islami bagi siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Palembang mengarahkan peserta didik kepada pembelajaran 

ISMUBA dan mendorong siswa untuk aktif di organisasi yang ada di sekolah 

termasuk ketiga pilar Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Hizbul Wathan 

(HW), atau Tapak Suci (TS), ketiga pilar ini wajib untuk diikuti oleh semua 

peserta didik dan inilah yang akan membuat pembentukan karakter semua peserta 

didik dengan melalui pengkaderan. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

model dan teladan dalam meningkatkan kualitas perilaku islami terhadap peserta 

didik SMK Muhammadiyah 2 Palembang. guru itu digugu dan ditiru, guru itu 

memberikan contoh yang baik atau yang bisa di teladani oleh siswa. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi siswa yang berperilaku atau bersikap kurang baik yaitu yang 

lebih dominan mempengaruhi perilaku kurang baik anak itu disebabkan oleh 

lingkungan dan pergaulan dari teman-temannya. 

Kata Kunci: Peran, Pendidikan Agama Islam, Perilaku Islami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu pembelajaran atau pengetahuan, 

keterampilan, dan  kebiasaan  sekelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan orang lain.
1
 

Guru pendidikan agama Islam merupakan seorang yang memberikan  

pendidikan atau ilmu dalam bidang aspek keagamaan dan membimbing 

anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian 

muslim yang berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

Pada dasarnya semua aktivitas pendidikan bertujuan untuk 

membentuk keluhuran dan budi pekerti manusia. Sebagaimana Daradjat 

sebagaimana janji Allah dalam al-qur‟an surat mujadilah ayat 11  

 يزَْفعَِ اللهُ الَّذِينَ ءَاهَنوُا هِنكُنْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْنَ دَرَجَات  

                                                             
1
 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT. Remaja 

2005), Hal. 33. 
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 Artinya : ”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan”. (QS.Al-

Mujadilah:11) 
2
 

Dalam Syafaruddin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa dan 

meyakininya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu 

membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling, di dalam 

seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-hari.
3
 

Dalam perspektif kebijakan pendidikan Nasional, pemerintah telah 

merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 

penjelasan peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.
4
 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada pasal 37 ayat 1 dan 2 ditegaskan oleh isi kurikulum setiap 

jenis, jalur dan jenjang agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, 

matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT Khazana 

Intelektual, 2019) 
3
 Syafaruddin, dkk, (2014), Ilmu Pendidikan Islam; Melegitkan Potensi Budaya Umat, 

(Jakarta: Hijri Pustaka Utama), hal. 36. 
4
 Suyanto dan Asep Jihad, (2013), Menjadi guru professional (strategi meningkatkan 

kualifikasi dan kualitas guru di era global), Jakarta: Erlangga Group, hal. 41 
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budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan atau kejujuran dan 

muatan lokal.
5
 

Dalam  hal ini sering kita dengar bahkan sering kita jumpai banyak 

sekali anak didik yang bersikap tidak sopan terhadap guru-guru yang 

mengajar mereka, adapun penyebab dari kurangnya moral anak didik 

diataranya yaitu, pengaruh era globalisasi sehingga suatu informasi dapat 

dengan mudah tersebar luas. 

Kepribadian menurut Witherington, ialah seluruh tingkah laku atau 

sifat seseorang yang di integrasikan, sebagaimana yang tampak pada orang 

lain. Kepribadian ini bukan hanya melekat pada diri seseorang, tetapi lebih 

merupakan hasil dari. suatu pertumbuhan yang dalam suatu lingkungan 

budaya.
6
 Sedangkan muslim secara bahasa mempunyai arti luas dan 

sempit. Jika diartikan secara luas, muslim adalah orang yang memeluk 

agama-agama yang diturunkan kepada seluruh Nabi. Sedangkan dalam arti 

sempitnya, muslim adalah orang yang memeluk agama yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad.
7
 

Kepribadian Muslim dapat dilihat secara individu dan juga secara 

kelompok atau ummah. Kepribadian individu.meliputi ciri khas seseorang 

dalam tingkah laku serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. 

                                                             
5
 Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Pendidikan, 2003) 
6
Siti Suwadah Rimang,” Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hal. 37. 
7
 IAIN Syarif Hidayatullah, “Ensiklopedi Islam Indonesia”, (Jakarta: Djambani, 1992), 

hlm.701. 



4 
 

 
 

Adanya unsur dalam kepribadian yang dimiliki masing-masing individu, 

maka sebagai seorang muslim akan menampilkan ciri khasnya masing-

masing. Dengan demikian, akan ada perbedaan kepribadian antara seorang 

muslim dengan muslim lainnya.
8
  

Manusia mendapatkan pengetahuan-pengetahuannya melalui jalan 

inderanya. Dua indera yang terpenting untuk mendapatkan pengetahuan 

tersebut adalah indera pendengaran dan indera penglihatan. Melalui 

penginderaan dan pengetahuan itu melahirkan respon, sikap dan keputusan 

yang benar berdasarkan qur‟an Surat Al-„alaq ayat 1-5 yang menyuruh kita 

untuk berusaha semaksimal mungkin agar mendapatkan pengetahuan-

pengetahuan yang telah mengajarkan kepada manusia tentang kalamnya. 

نَ هِنۡ عَلقَ  )١ٱقۡزَأۡ بٲِسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِى خَلقََ ) ٰـ نسَ ( ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٢( خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ )٤( ٱلَّذِى عَلَّنَ بٲِلۡقلَنَِ )٣ٱلۡۡكَۡزَمُ ) ٰـ نسَ  ( ٥( عَلَّنَ ٱلِۡۡ

 Artinya : ”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahui”. (QS.Al-„Alaq:1-5)
9
 

Hasil pengetahuan kebenaran dan berpegang teguh kepadanya, 

sesungguhnya orang yang memperoleh ketenteraman jiwa dan kepuasan 

                                                             
8
Jalaluddin, “Teologi Pendidikan”, cet 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 

192. 

 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT Khazana 

Intelektual, 2019) 
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hati dan tidak mengalami kegoncangan jiwa, perasaan bingung dan 

kehilangan, yang dikeluhkesakan oleh masyarakat-masyarakat barat, yaitu 

sebagai risiko mengembangkan terhadap sistem Allah. Orang yang tidak 

mengikuti sistem Allah mereka akan hidup dalam kehidupan yang sempit. 

Mereka merasa tidak bahagia dan mencari ketenangan.
10

 

Berdasarkan pada penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kepribadian seorang muslim dapat dibentuk melalui beberapa fase yang 

harus dijalani dalam kehidupan. Beberapa fase tersebut harus ditempuh 

dengan hati yang bersih dan niat untuk benar-benar mengikuti jalan 

kebenaran dan berpegang teguh kepada agama yang diwahyukan Allah 

kepada Rasulullah Muhammad. Kepribadian tersebut terbentuk dari diri 

seorang muslim yang kuat dalam agamanya.  

Pengertian sikap secara umum adalah suatu pikiran, kecenderungan 

dan perasaan seseorang untuk mengenal aspek-aspek tertentu pada 

lingkungan yang seringnya bersifat permanen karena sulit diubah. Adapun 

pengertian sikap menurut beberapa ahli. Pada awal abad ke 20 definisi 

sikap adalah konsep utama yang mendapat perhatian khusus para psikologi 

sosial. Tak heran jika semenjak itu, banyak study psikologi yang 

membahas dan mempelajari tentang sikap. Sikap sendiri berasal dari 

                                                             
10

Umar Sulaiman Al-Asyqar, “Ciri-ciri Kepribadian Muslim”, terj. M.Ali Hasan, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet 2 Ed 1, hal 15-52. 
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bahasa latin yaitu “aptus” yang memiliki arti dalam keadaan siap dan juga 

sehat dalam melakukan tindakan
11

. 

Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan 

ajaran  agama yang  meliputi sistem keyakinan (akidah) serta sistem aturan 

dan hukum (syari‟ah). Terwujudnya akhlak mulia di tengah-tengah 

masyarakat merupakan misi utama pembelajaran pendidikan agama Islam 

(PAI).
12

 

Pendidikan agama Islam sudah menjadi bagian terpenting dalam 

kurikulum pendidikan Nasional dan sudah dilaksanakan mulai dari jenjang 

pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan tinggi. Namun hasilnya 

ternyata belum sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri 

dan seperti apa yang diinginkan. Artinya, belum semua peserta didik 

menunjukkan dan memiliki perilaku atau akhlak yang mulia secara utuh. 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan di sekolah belum efektif dalam 

membangun karakter bangsa atau dalam membina akhlak siswa-siswanya. 

Sebagian ahli jiwa anak menetapkan masa remajanya adalah pada 

usia 13-18 tahun. Masa ini adalah periode sekolah menengah pada anak, 

baik sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas. Pada 

masa ini pula awal dari masa pubertas pada anak, dan diakhiri oleh masa 

peralihan yaitu dari remaja kepada dewasa. Pada masa inilah keadaan 

                                                             
11

Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1986) hal. 275. 
12

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 36  
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emosi anak yang tidak menentu, kadang-kadang terlalu ego, tidak sopan, 

kasar, bandel, malas dan lain sebagainya.
13

Ada begitu banyak bahaya yang 

sering menimpa anak pada masa usia seperti ini, oleh karena itu orang 

yang paling berperan dalam mengawasi anak adalah orang tua dalam 

lingkungan keluarganya, dan guru dalam pendidikan formal. Selain dalam 

lingkungan keluarga, sebagian besar waktu anak juga berada dilingkungan 

sekolah. Hal inilah yang menitik beratkan bahwa peranan seorang guru itu 

sangat penting. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Palembang 

beralamat di jalan Jendral Ahmad Yani Silaberanti, Seberang Ulu II 

Palembang. Sekolah ini juga adalah salah satu sekolah  yang berada dalam 

naungan Muhammadiyah. Meskipun di sekolah ini sudah melakukan dan 

menerapkan pendidikan akhlak kepada para siswanya. Namun, dari hasil 

observasi awal yang telah dilakukan, masih adanya berbagai permasalahan 

tentang akhlak di Madrasah ini, dimana masih banyaknya siswa yang tidak 

melakukan kewajibannya sesuai dengan peraturan yang diwajibkan bagi 

seorang siswa, terutama peraturan yang dibuat SMK Muhammadiyah 2 

Palembang itu sendiri. Contohnya cara berpakain, cara berbicara antar 

teman dilokasi sekolah, bulliying antara sesama siswa, melanggar peraturan 

yang dibuat sekolah dan lain-lain sebagainya. Selain itu, observer juga 

melihat banyak siswa yang datang terlambat. Terutama bagi siswa yang 

masuk disiang hari. Kemudian, Fasilitas pembinaan. 

                                                             
13

Mahjuddin, Membina Akhlak Anak, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995),  hal. 74-75 
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Namun kenyataannya sebagai siswa cenderung kurang berminat 

belajar agama. Hal ini dapat dilihat dari seringnya anak-anak permisi 

keluar kelas pada saat jam pelajaran Agama, seringnya anak-anak tertidur 

saat jam pelajaran Agama, dan beberapa anak yang suka bercerita dengan 

teman sebangkunya saat guru sedang menjelaskan mata pelajaran Agama. 

Ini berdampak buruk bagi anak ketika anak tidak memiliki minat untuk 

belajar agama baik di sekolah maupun dirumah, lalu banyak orang tuanya 

yang hanya ingin anaknya memiliki nilai yang tinggi disekolah tetapi 

Orang tua tersebut tidak ikut berperan dalam kegiatan belajar anaknya 

dirumah. 

Sehubungan  dengan hal itu, penulis tertarik untuk meneliti masalah 

yang berjudul: “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PERILAKU ISLAMI 

BAGI PESERTA DIDIK SMK MUHAMMADIYAH 2 

PALEMBANG” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama islam sebagai pendidik 

dalam meningkatkan kualitas perilaku siswa yang islami ? 

2. Bagaimana peran guru pendidikan agama islam sebagai model dan 

teladan dalam meningkatkan perilaku islami siswa.? 

3. Apa yang mempengaruhi siswa bersikap atau berperilaku kurang 

baik.? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam sebagai 

pendidik dalam meningkatkan kualitas perilaku siswa yang islami. 

2. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam sebagai model 

dan teladan dalam meningkatkan perilaku islami siswa. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa yang 

berperilaku atau bersikap kurang baik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumbangsi pemikiran bagi kelancaran pelaksanaan program 

belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 2 palembang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru dalam 

menetapkan kebijakan dan pentransferan ilmu pengetahuan pada siswa 

di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 

3. Sebagai bekal para guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

meningkatkan akhlak muliah peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 

Palembang. 

E. Definisi Operasional  

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan 

pemahaman penafsiran terhadap judul skripsi “Peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan perilaku islami bagi peserta didik SMK 

Muhammadaiyah 2 Palembang”. Maka penulis perlu menjelaskan tentang 

definisi operasional yang terdapat dalam judul skripsi tersebut. Adapun 

definisi operasional sebagai berikut: 
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1. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh seorang yang berkedudukan di masyarakat. (Kamus 

Besar Indonesia, 2007 : 845) “Peran adalah bagian dari tugas utama 

yang harus dilaksanakan”.
14

 

2. Guru menurut UU No. 14 tahun 2005 adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
15

 

3. Pendidikan agama islam menurut Ahmad Tafsir adalah bimbingan 

yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran islam. Bila disingkat, 

pendidikan agama islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar 

menjadi muslim semaksimal mungkin.
16

 

4. Peningkatan Kualitas secara epistemologi adalah menaikkan derajat 

taraf, mempertinggi atau memperhebat produksi dan sebagainya, serta 

menyatakan mutuh ukuran baik buruk suatu objek.
17

 

5. Perilaku islami atau tingkah laku merupakan , sembarang respon yang 

mungkin perupa reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang 

dilakukan oleh organisme. Dan secara khusus tingkah laku juga bisa 

                                                             
 

14
 Kamus Besar Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) hal. 845. 

 
15

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

(Jakarta: Gramedia, 2008), hal. 95. 

 
16

 Ahmad Tafsir,  Ilmu Pendidikan Dalam Pesrspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 19192), hal. 32. 

 
17

 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Modern Press), 160. 
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berarti suatu perbuatan atau aktivitas.
18

  Dalam tindakan seorang yang 

tercermin dalam prilaku sehari-hari yang didasarkan pada suatu 

kesadaran bahwa manusia adalah bagian integral dari alam yang 

saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainya. “Inti (pokok) 

segala perkara adalah islam dan tiangnya (penopangnya) adalah 

sholat” (HR. Tirmizi). Antara ajaran islam dan perilaku orang-orang 

yang menganutnya seharusnya selaras. Maksudnya, bagaimana cara 

kehidupan diatur dalam islam, begitulah sepatutnya prilaku para 

penganutnya. Namun harus diakui bahwa banyak prilaku yang tidak 

islami atau berlawanan serta bahkan menghancurkan islam. 

6. Peserta didik menurur Oemar Hamalik ia mendefinisikan peserta didik 

sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas, sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. 

Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok manusia sebagai 

individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu diartikan “orang yang 

tidak tergantung dari orang lain”, dalam arti benar-benar seorang 

pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, 

mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.
19

 

F. Metode Penelitian 

Metode logi berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat 

untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yaitu ilmu atau pengetahuan. Jadi 

                                                             
 18 Ramayuli, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Muliah, 2007), Cet. 8, hal. 99. 

 
19

 Tim Dosen Admistrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 205 
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metode logi adalah cara melakukan sesuatu degan menggunakan fikiran 

dengan cara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
20

 Kalau dihubungkan 

dengan penelitian, metodelogi penelitian adalah suatu cara yang digunakan 

oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukanya dalam 

kegiatan penelitiannya tersebut.  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini merupakan kualitatif, yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata, gambar, dan buku angka-angka, dari orang-orang atau 

perilku yang dapat diamati. Dengan demikian, laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan untuk memberi gambaran laporan tersebut. 

Dokumen tersebut beraal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

catatan pribadi, catatan atau memo, serta dokumen resmi lainnya.
21

 

2. Objek Penelitian 

Menurut Nasution menyatakan bahwa, definisi objek penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
22

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini meliputi: 

                                                             
20

Nurbuko, dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: BumiAksara, 2007), hal. 1. 

 21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 11. 

 22 Ibid., hal. 101. 
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1) Data Kualitatif, berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar 

yang meliputi referensi pustaka yang ada kaitanya dengan 

materi penelitian. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua bagian: 

1) Data Primer Sumber data primer adalah data statistik yang 

bersumber dari sumber tangan pertama. Sumber data primer 

dalam penelitian ini yang bersumber dari penelitinya kelas x di 

SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 

2) Data Sekunder Sumber data sekunder adalah data statistik yang 

diperoleh atau bersumberdari tangan kedua. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, 

internet dan dokumentasi sekolah yang berkenaan dengan 

masalah penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 

psikologis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
23

 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang “Peranan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Perilaku 

Islami Bagi Peserta Didik SMK Muhammadiyah 2 Palembang”. 

                                                             
 

23
 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004), hal. 63.  
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b. Wawancara yaitu suatu percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan kedua belah pihak, yaitu wawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaannya itu.
24

 Sedangkan dalam observasi ini 

penulis menggunakan interview bebas terpimpin, Metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 

sekolah SMK Muhammadiyah 2 Palembang yang meliputi jumlah 

siswa, latar belakang pendidikan guru, fasilitas yang ada dan hal-

hal yang ada kaitanya dengan penelitian. 

c. Dokumentasi yang dimaksud dengan dokumentasi adalah setiap 

bahan tertulis, film dan gambar yang dapat memberikan 

informasi.
25

 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

mengenai letak geografis dan sejarah berdirinya, struktu organisasi 

di SMK Muhammadiyah 2 Palembang, jumlah siswa dan guru, 

materi pelajaran, nilai pada leger dan susunan organisasi pada 

sekolah. 

5. Teknik Analisa Data 

Dalam analisis data diperlukan beberapa tahapan, seperti yang 

diungkapkan Bungin dalam bukunya Analisa Data Penelitian 

Kualitatif, yaitu: 

                                                             
 24 Ibid., hal. 135. 

 
25

 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004), hal. 161. 
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a. Data collection atau koleksi data adalah pengumpulan data dengan 

analisis data, yang mana data tersebut diperoleh selama melakukan 

pengumpulan data tanpa proses pemilahan. 

b. Data reduction yaitu pengolahan data yang mencakup data yang 

mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan 

memilah-milahnya ke dalam konsep tertentu, katagori tertentu atau 

tema tertentu. 

c. Data dislay atau penyajian data adalah data yang dari kencah 

penelitian dipaparkan secarah ilmiah oleh peneliti dengan tidak 

menutuppi kekurangan. 

d. Conclusions drawing atau penarikan kesimpulan dengan melihat 

kembali pada reduksi data (pengurengan data) dan data display 

sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data 

yang diperoleh.
26

 

6. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk meneliti ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkanya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang 

lebih 1 (satu) atau 2 (dua) bulan yang meliputi penyajian dalam 

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari 

proposal ini maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                             
 

26
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 178 
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Bab pertama, yang berisi Pendahuluan, meliputi : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, definisi oprasional, metodelogi penenlitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab  kedua, yang berisi landasan teori, meliputi : guru pendidikan 

agama islam, perilaku islami, peran guru dalam meningkatkan perilaku 

islami. 

Bab ketiga, yang berisi deskripsi lokasih penelitian, meliputi : 

sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Palembang, visi dan misi, 

keadaan siswa dan keadaan guru, serta sarana dan prasarana, di SMK 

Muhammadiyah  2 Palembang. 

Bab keempat, yang berisi analisis data, meliputi : peran guru 

pendidikan agama islam sebagai pendidik dalam meningkatkan kualitas 

perilaku islami, peran guru pendidikan agama islam sebagai model dalam 

meningkatkan perilaku islami, melihat sikap dan perilaku keseharian 

peserta didik serta cara peserta didik berbicara dengan guru. 

 

Bab kelima, yang berisi penutup, meliputi : kesimpulan dari uraian 

pada bab sebelumnya dan saran-saran dari peneliti tentang hal-hal yang 

dibahas. 
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